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STRATEGI KOMUNIKASI KELUARAGA DALAM MENCEGAH
PERILAKU MENYIMPANG REMAJA GENG MOTOR DI DESA TANAH
MERAH DELI SERDANG

NUR AULIA SYAHFITRI
NPM: 2103110285

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi komunikasi yang
diterapkan oleh keluarga dalam mencegah perilaku menyimpang remaja,
khususnya yang tergabung dalam geng motor di Desa Tanah Merah, Kabupaten
Deli Serdang. Perilaku menyimpang yang ditunjukkan oleh remaja geng motor
menjadi fenomena sosial yang memprihatinkan dan membutuhkan penanganan
yang efektif, terutama dari lingkungan terdekat, yaitu keluarga. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus, serta teknik
pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi
terhadap beberapa keluarga yang memiliki anak remaja dengan risiko keterlibatan
dalam geng motor. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi komunikasi
keluarga yang efektif dalam mencegah perilaku menyimpang meliputi
komunikasi terbuka antara orang tua dan anak, pendekatan persuasif dan
emosional, penanaman nilai-nilai agama dan moral sejak dini, serta pengawasan
dan keterlibatan aktif orang tua dalam kehidupan sosial anak. Kendala yang
dihadapi keluarga dalam menerapkan strategi ini antara lain terbatasnya waktu
yang dapat dihabiskan bersama anak, latar belakang pendidikan orang tua, serta
pengaruh kuat dari lingkungan pergaulan remaja. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa strategi komunikasi keluarga yang efektif sangat berperan dalam
membentuk karakter remaja dan mencegah mereka terlibat dalam perilaku
menyimpang, seperti keterlibatan dalam geng motor. Oleh karena itu, peran aktif
dan kualitas komunikasi dalam keluarga perlu terus ditingkatkan sebagai langkah
pencegahan primer terhadap kenakalan remaja.

Kata Kunci : Strategi Komunikasi, Keluarga, Perilaku Menyimpang,
Remaja, Geng Motor.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Komunikasi keluarga merupakan elemen kunci dalam membangun
hubungan yang harmonis antara orang tua dan anak. Melalui komunikasi yang
efektif, keluarga dapat menjadi wadah utama dalam menanamkan nilai-nilai
moral, memberikan bimbingan, serta mengontrol perilaku anak agar tetap berada
dalam jalur yang positif. Namun, dalam banyak kasus, komunikasi yang kurang
efektif dalam keluarga dapat menyebabkan remaja merasa kurang mendapatkan
perhatian dan pemahaman dari orang tua. Hal ini berpotensi membuat mereka
mencari kebersamaan dan pengakuan di luar rumah, termasuk dalam kelompok
yang berisiko seperti geng motor.

Masa remaja merupakan tahap perkembangan yang penuh dengan
dinamika, di mana individu mulai mencari identitas diri, membangun
kemandirian, serta mengalami berbagai perubahan emosional dan sosial. Namun,
dalam proses ini, remaja juga rentan terhadap pengaruh lingkungan yang negatif,
salah satunya adalah keterlibatan dalam geng motor. Perilaku menyimpang pada
remaja, seperti yang terlihat dalam fenomena geng motor, telah menjadi isu sosial
yang mengkhawatirkan di berbagai daerah. Geng motor merujuk pada kelompok
remaja yang sering terlibat dalam aktivitas kriminal dan kenakalan remaja, seperti
balapan liar, tawuran, hingga tindakan kekerasan lainnya. Fenomena ini tidak

hanya



meresahkan masyarakat, tetapi juga berpotensi merusak masa depan remaja yang
terlibat, baik dalam aspek sosial, psikologis, maupun akademis.

Perilaku menyimpang remaja merupakan masalah sosial yang sering
muncul di Indonesia dalam berbagai bentuk dan sudah dianggap sebagai masalah
yang cukup mengkhawatirkan. Dari akibat yang ditimbulkannya, beberapa
perilaku remaja tidak lagi dianggap sebagai kenakalan biasa karena sudah sampai
pada bentuk perilaku yang melanggar hukum (Hardiyanto ,,S,. 2018).

Dengan meningkatnya masalah-masalah kejahatan dan kekerasan yang
berlatar belakang geng motor akhir - akhir ini, jelas akan berdampak buruk pada
tatanan sosial masyarakat Deli Serdang. Aksi - aksi nyata para geng motor di Deli
Serdang bukan hanya sekedar isapan jempol, korban — korban yg diakibatkan
geng motor saat ini, bukan hanya penganiayan ringan tapi juga cenderung ke
penganiyaian berat bahkwan ad yang sudah meninggal (Pripurna R & Atmaja,
2024).

Berdasarkan berbagai penelitian, faktor-faktor yang mendorong remaja
untuk terlibat dalam perilaku menyimpang ini cukup kompleks. Faktor
lingkungan keluarga, pertemanan, dan media sosial memiliki pengaruh besar
terhadap pembentukan perilaku remaja. Salah satu faktor utama yang dapat
mencegah perilaku menyimpang adalah komunikasi yang efektif dalam keluarga.
Komunikasi yang efektif dalam keluarga mencakup keterbukaan, kejelasan dalam
menyampaikan pesan, serta adanya perhatian dan pengawasan yang cukup
terhadap aktivitas remaja. Selain itu, pemahaman orang tua mengenai perubahan-

perubahan yang terjadi pada remaja selama masa pubertas sangat penting dalam



memberikan dukungan emosional dan membimbing remaja agar tidak terjerumus
ke dalam kelompok yang negatif.

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas peneliti tertarik untuk
mengkaji lebih dalam terkait ”Strategi Komunikasi Keluarga dalam
Mencegah Perilaku Menyimpang Remaja Geng Motor di Desa Tanah Merah

Deli Serdang”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang sudah diuraikan, maka
adanya rumusan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana Strategi Komunikasi Keluarga dalam Mencegah Perilaku
Menyimpang Remaja Geng Motor di Desa Tanah Merah Deli Serdang?
2. Apa saja hambatan-hambatan yang dihadapi dalam implementasi Strategi
Komunikasi Keluarga dalam Mencegah Perilaku Menyimpang Remaja

Geng Motor di Desa Tanah Merah Deli Serdang?

1.3  Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Agar dapat mengacu pada permasalahan yang ada pada penelitian ini,
penelitian ini menetapkan beberapa tujuan dari penelitian ini yaitu :
1. Untuk menganalisis strategi komunikasi yang diterapkan oleh keluarga
dalam mencegah perilaku menyimpang pada remaja di Desa Tanah

Merah, Deli Serdang.



2.

1.3.2

Untuk mengetahui apa saja hambatan-hambatan yang dihadapi dalam
implementasi strategi komunikasi yang diterapkan oleh keluarga dalam
mencegah perilaku menyimpang pada remaja.

Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini

diharapkan mempunyai manfaat dalam pendidikan baik secara langsung maupun

tidak langsung. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis, Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi

pada pengembangan teori komunikasi keluarga, terutama dalam konteks
pencegahan perilaku menyimpang pada remaja. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memperkaya literatur yang berkaitan dengan
komunikasi keluarga dalam upaya pencegahan perilaku menyimpang.
Manfaat Praktis, Penelitian ini diharapkan memberikan informasi yang
berguna bagi keluarga, khususnya orang tua, tentang strategi komunikasi
yang efektif dalam mencegah keterlibatan remaja dalam geng motor atau
perilaku menyimpang lainnya. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi
bahan referensi bagi lembaga pendidikan, pemerintah desa, dan organisasi
masyarakat yang bekerja dalam bidang pemberdayaan remaja.

Manfaat Akademis, Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi positif terhadap pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya
di bidang komunikasi keluarga, serta menjadi dasar bagi penelitian

lanjutan yang relevan.



BAB |1

URAIAN TEORITIS

2.1  Strategi Komunikasi
2.1.1 Pengertian Strategi Komunikasi

Strategi dalam komunikasi berperan penting untuk memastikan pesan
yang disampaikan oleh komunikator yang dapat dipahami dengan jelas oleh
komunikan, dengan penerapan strategi yang tepat, komunikasi menjadi lebih
efektif, sehingga pesan dapat diterima dan dimengerti sesuai dengan tujuan yang
diinginkan (Tenerman, 2022).

Strategi komunikasi dapat diartikan sebagai suatu wacana Yyang
memanfaatkan gagasan dengan relevansi kontekstual, yaitu wacana yang
dirancang dengan memperhatikan situasi dan kondisi tertentu untuk mencapai
tujuan dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi. Setiap elemen dalam strategi
komunikasi harus dirancang dan disesuaikan secara cermat agar dapat

mendukung pencapaian tujuan secara efektif (Lubis et al., 2021).

2.2  Komunikasi Keluarga
2.2.1 Pengertian Komunikasi Keluarga

Dalam pengertian psikologis menurut (Lazarusli et al., 2019) keluarga
adalah sekumpulan orang yang hidup bersama dalam tempat tinggal bersama, dan
masing-masing anggota merasakan adanya pertautan batin sehingga terjadi saling

mempengaruhi dan saling memperhatikan.



Keluarga merupakan kelompok sosial pertama dalam kehidupan manusia
dimana ia belajar dan menyatakan diri sebagai manusia sosial dalam interaksi
dengan kelompoknya. Dalam keluarga yang sesungguhnya, komunikasi
merupakan sesuatu yang harus dibina sehingga anggota keluarga merasakan
ikatan yang dalam serta saling membutuhkan. Keluarga juga merupakan
kelompok primer yang paling penting dalam masyarakat, yang terbentuk dari
hubungan laki-laki dan perempuan untuk menciptakan dan membesarkan anak-
anak (Oxianus Sabarua & Mornene, 2020). Keluarga dalam bentuk yang murni
merupakan kesatuan sosial yang terdiri dari ayah, ibu dan anak-anak.

Dilihat dari pengertian di atas bahwa kata-kata, sikap tubuh, intonasi suara
dan tindakan, mengandung maksud mengajarkan, mempengaruhi dan
memberikan pengertian. Sedangkan tujuan pokok dari komunikasi ini adalah
memprakarsai dan memelihara interaksi antara satu anggota dengan anggota
lainnya sehingga tercipta komunikasi yang efektif.

Komunikasi keluarga adalah komunikasi yang terjadi dalam sebuah
keluarga, yang merupakan cara seorang anggota keluarga untuk berinteraksi
dengan anggota lainnya sekaligus sebagai wadah dalam membentuk dan
mengembangkan nilai-nilai yang dibutuhkan sebagai pasangan hidup. Agar
komunikasi dan hubungan timbal balik dapat terpelihara dengan baik, maka
hubungan timbal balik dalam keluarga harus mengembangkan ikatan yang sangat
kuat (Mewengkang, 2020).

Komunikasi dalam keluarga juga dapat diartikan sebagai kesiapan

membicarakan dengan terbuka setiap hal dalam keluarga baik yang



menyenangkan maupun tidak menyenangkan. Juga siap menyelesaikan masalah-
masalah dalam keluarga dengan pembicaraan yang dijalani dalam kesabaran,
kejujuran serta keterbukaan. Dengan adanya komunikasi, permasalahan yang
terjadi dalam keluarga dapat dibicarakan dan dicari solusi terbaiknya. Suasana
kekeluargaan dan kelancaran berkomunikasi antara anggota keluarga dapat
tercapai apabila setiap anggota keluarga menyadari dan menjalankan tugas dan
kewajiban masing-masing sambil menikmati haknya sebagai anggota keluarga
(Sumakul, 2019). Komunikasi dalam keluarga juga dapat diartikan sebagai
kesiapan membicarakan dengan terbuka setiap hal dalam keluarga baik yang
menyenangkan maupun tidak menyenangkan. Juga siap menyelesaikan masalah-
masalah dalam keluarga dengan pembicaraan yang dijalani dalam kesabaran,
kejujuran serta keterbukaan. Dengan adanya komunikasi, permasalahan yang
terjadi dalam keluarga dapat dibicarakan dan dicari solusi terbaiknya. Suasana
kekeluargaan dan kelancaran berkomunikasi antara anggota keluarga dapat
tercapai apabila setiap anggota keluarga menyadari dan menjalankan tugas dan
kewajiban masing-masing sambil menikmati haknya sebagai anggota keluarga,
membimbing, dan menjaga pihak lain. Sedangkan pihak lain mendapat kepuasan
lewat pemenuhan kebutuhannya atau dengan tidak membuat keputusan sendiri

sehingga ia tidak akan menanggung konsekuensi dari keputusan tersebut.

2.3  Perilaku Menyimpang
2.3.1 Pengertian Perilaku Menyimpang
Perilaku diartikan sebagai bentuk respon dari suatu bentuk aktivitas,

tindakan, atau aksi yang terwujud dari gerak badan maupun ucapan yang



dilakukan seseorang, baik secara sadar maupun tidak sadar, dan tampak maupun
tidak tampak, terhadap objek, baik benda maupun manusia (Pakpahan et al.,
2017). Sedangkan menyimpang merupakan kata kerja yang dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI) berarti berselisih, sesat, menyeleweng dari suatu
aturan. Sehingga perilaku menyimpang dapat diartikan sebagai suatu aktivitas
yang dilakukan individu karena melanggar atau menyeleweng dari norma atau
aturan yang ada di masyarakat atau kelompok.

Remaja pada umumnya memiliki beberapa karakteristik dalam setiap
tahapan perkembangannya, seperti remaja awal yang berada pada rentang usia
antara 12-17 tahun yang memiliki karakteristik emosional, tidak stabil, dan
memiliki banyak masalah. Pada tahap ini, remaja sedang dalam proses
menemukan jati dirinya, dimana individu akan mudah terpengaruh dalam
menentukan tokoh panutan (role model) dan lingkungannya. Dengan demikian,
apabila remaja tidak mampu menyesuaikan diri di lingkungan masyarakat, remaja
akan dengan mudah melakukan tindakan yang menyimpang atau tidak pantas
ditiru, baik dilakukan di rumah, sekolah, maupun lingkungan masyarakat, seperti
melawan orang tua atau guru, berkelahi, mencuri, dan lain sebagainnya.

Menurut (Tola & Suardi, 2017), perilaku menyimpang merupakan
perilaku yang melewati batas norma, aturan, tata tertib, atau karakteristik di
masyarakat atau kelompok tertentu. Menurut (lis Susanti & Handoyo, 2019),
perilaku menyimpang merupakan setiap perilaku anak yang dianggap tidak sesuai
dengan tingkat perkembangan dan nilai-nilai yang berlaku di masyarakat maupun

kelompok tertentu. Menurut (Igbal, 2020), mengutarakan bahwa perilaku



seseorang dikatakan menyimpang jika melanggar norma, nilai, dan aturan yang
berlaku di masyarakat dan dapat merugikan dirinya sendiri maupun orang lain.

Berdasarkan pernyataan beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
perilaku menyimpang adalah perilaku yang bertentangan dengan tata tertib yang
dilakukan oleh remaja secara individu maupun kelompok, yang dapat merugikan
diri sendiri dan orang lain..

Perilaku menyimpang tersebut bermula dari moralitas atau akhlak yang
dianggap buruk. Dalam pandangan Islam akhlak disebut kepribadian. Seperti
yang dikemukakan (M. Z. Rahman et al., 2020), perilaku menyimpang
merupakan masalah yang berkaitan dengan gangguan kepribadian,
ketidakmampuan untuk melakukan tugas perkembangan secara sempurna,
terutama terkait dengan kemampuan dan keinginan untuk bertanggung jawab atas
perilaku sosial. Kepribadian itu sendiri terdiri dari tiga komponen yaitu
pengetahuan, sikap, dan perilaku. Akhlak atau moralitas dianggap sangat penting
karena menjadi ciri manusia yang baik.

2.3.2 Faktor-Faktor Penyebab Perilaku Menyimpang

Timbulnya perilaku menyimpang disebabkan oleh banyak faktor, baik
berasal dari dalam diri (internal) maupun luar diri (eksternal). Adapun faktor-
faktor penyebab timbulnya perilaku menyimpang menurutut (Yanti et al., 2023)
akan diuraikan secara garis besar, sebagai berikut :

1. Faktor yang berasal dari dalam diri individu (internal), yaitu:

a. Individu memiliki permasalahan yang belum terpecahkan.

b. Cara adaptasi (penyesuaisn diri) yang salah.
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c. Adanya pengaruh dari lingkungan masyarakat
d. Tidak dapat menemukan figur sebagai role model dalam kehidupan
sehari-hari.
2. Faktor yang berasal dari luar individu yang bersangkutan, yaitu:
a. Lingkungan Keluarga
1) Tidak ada rasa kekeluargaan yang aman, nyaman, dan tentram
(broken home).
2) Orang tua kurang memiliki kontrol diri untuk mendisiplinkan
anggota keluarga
3) Orang tua yang memiliki sikap otoriter dalam mendidik anak.
4) Adanya tuntutan orang tua yang tinggi atau ketidaksesuaian
dengan kemampuan anak.
5) Kehadiran individu di keluarga tidak diinginkan, sehingga orang
tua tidak menyayanginya.
b. Lingkungan Sekolah
1) Adanya tuntutan kurikulum yang terlalu tinggi atau terlalu rendah
untuk kemampuan rata-rata anak yang bersangkutan.
2) Kedisiplinan di sekolah terlalu longgar, yang menjadi penyebab
pelanggaran peraturan yang berlaku.
3) Pendekatan guru tidak sesuai dengan perkembangan remaja.
c. Lingkungan Masyarakat
1) Kurangnya keterlibatan masyarakat secara aktif dalam mendidik

anak untuk mencegah terjadinya pelanggaran tata tertib sekolah.
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2) Banyaknya jaringan media sosial yang beredar bebas, yang
sebenarnya bukan pilihan bagi remaja. Contohnya termasuk
gambar porno, buku bergambar cabul, konotasi negatif, dan lain-
lain.

3) Adanya contoh atau stereotip negatif di masyarakat yang tidak
mendukung perkembangan remaja, seperti perjudian, alkohol, dan
prostitusi.

Sementara itu, (Nurmawati, 2023) menjelaskan bahwa perilaku
menyimpang dipengaruhi oleh beberapa faktor sebagai berikut :
1. Faktor internal (berasal dari dalam diri)
a. Adanya gangguan berpikir dan intelegensia pada remaja.
b. Adanya gangguan pengendalian emosional/perasaan
c. Keimanan religiusitas yang kurang kuat.
2. Faktor eksternal (berasal dari luar diri)
a. Faktor eksternal (berasal dari luar diri)
b. Pendidikan yang buruk dalam keluarga.
c. Lingkungan masyarakat yang memiliki pengaruh negatif.
d. Kurangnya rasa setia kawan kepada teman atau saudara
e. Adanya kesepakatan yang bersifat negatif.
Menurut (Muhamad et al., 2020), faktor penyebab perilaku menyimpang
salah satunya adalah keimanan religiusitas yang kurang kuat. Dalam lingkungan
masyarakat, khususnya remaja melakukan interaksi sosial dengan teman sebaya

atau masyarakat dewasa lainnya. Ketika teman sebaya menunjukkan perilaku



12

yang sesuai dengan nilai-nilai agama (berakhlak baik), remaja lebih cenderung

melakukan perbuatan baik tersebut, dan sebaliknya.

2.4  Geng Motor
2.4.1 Pengertian Geng Motor

Geng motor adalah sekumpulan orang yang mempunyai hobi bersama
dengan menggunakan sepeda motor dan membuat kegiatan bersama dengan
tujuan konvoi ataupun touring. Namun, geng motor telah bergeser dari kumpulan
hobi mengendarai motor menjadi hobi menganiaya orang. Geng motor sangat
tidak memberikan manfaat bagi masyarakat, yang ada hanya membuat kenakalan
remaja lebih parah. Adapun bentuk-bentuk pelanggaran/kenakalan remaja yang
umum dilakukan oleh remaja antara lain adalah sebagai berikut yaitu bolos
sekolah, penyalahgunaan narkoba, geng motor, merokok, pencurian, penipuan,
perkelahian, perusakan, penganiayaan, perampokan, pelanggaran susila,
pembunuhan dan lain-lain (Jufri, 2020).

Tidak dapat dipungkiri juga sifat remaja yang ingin tahu, suka mencoba-
coba, dan meniru menjadikan mereka masuk ke dalam geng sekolah. Apalagi
ketika di rumah mereka diatur oleh orang tuannya tidak boleh ini-itu, lain halnya
di geng mereka bebas melakukan apapun, sehingga mereka lebih nyaman ketika
berada di geng daripada di rumah. Bahkan pencarian jati diri tersebut sering
menjadi ajang coba-coba yang mengarah pada hal negatif. Padahal pencarian jati
diri yang benar bukan sekedar coba-coba, perlu cara, strategi dan pendampingan

khusus.
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Menurut (Karuniasari & Wahyudi, 2024), geng motor merupakan
kelompok sosial yang memiliki dasar tujuan yang sama atau asosiasi yang dapat
disebut suatu paguyuban tapi hubungan negatif dengan paguyuban yang tidak
teratur dan cenderung melakukan tindakan anarkis. Salah satu kontributor dari
munculnya tindakan anarkis adalah adanya keyakinan/anggapan/perasaan
bersama (collective belief). Adanya keyakinan bersama (collective belief) tentang
suatu hal tersebut amat sering dibarengi dengan munculnya geng, simbol, tradisi,
graffiti, ungkapan khas dan bahkan mitos serta fabel yang bisa diasosiasikan
dengan kekerasan dan konflik.

Pada dasarnya kemunculan hal-hal seperti simbol geng, tradisi dan lain-
lain itu mengkonfirmasi bahwa masyarakat setempat mendukung perilaku
tertentu, bahkan juga bila diketahui bahwa itu termasuk sebagai perilaku yang
menyimpang Adanya dukungan sosial terhadap suatu penyimpangan, secara
relatif, memang menambah kompleksitas masalah serta, sekaligus kualitas
penanganannya. Secara perilaku, dukungan itu bisa juga diartikan sebagai
munculnya kebiasaan (habit) yang telah mendarah-daging (innate) dikelompok
masyarakat itu. Adanya geng-geng motor Maka adanya pula kecenderungan
peningkatan anarki di masyarakat, sadarlah kita bahwa kita berkejaran dengan
waktu. Pencegahan anarki perlu dilakukan sebelum tindakan itu tumbuh sebagai
kebiasaan baru di masyarakat mengingat telah cukup banyaknya kalangan yang
merasakan asyiknya merusak, menjarah, menganiaya bahkan membunuh dan

lain-lain tanpa dihujat apalagi ditangkap.
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Para pelaku geng motor memang sudah menjadi kebiasaan untuk
melanggar hukum. Kalau soal membuka jalan dan memukul spion mobil orang
itu biasa dan sering dilakukan pada saat konvoi. Setiap geng memang tidak
membenarkan tindakan itu, tapi ada tradisi yang tidak tertulis dan dipahami
secara kolektif bahwa tindakan itu adalah bagian dari kehidupan jalanan. Apalagi
jika yang melakukannya anggota baru yang masih berusia belasan tahun. Mereka
mewajarkannya sebagai salah satu upaya mencari jati diri dengan melanggar
kaidah hukum (Kasanah & Yaksa, 2023).

Kondisi seperti ini sangat memprihatinkan dan perlu penyikapan yang
bijaksana. Dalam konteks penanganan kejahatan yang dilakukan anak-anak dan
remaja masih diperdebatkan apakah sistem peradilan pidana harus dikedepankan
atau penyelesaian masalah secara musyawarah tanpa bersentuhan dengan sistem
peradilan pidana yang lebih dominan walaupun dalam sistem hukum pidana
positif kita, penyelesaian perkara pidana tidak mengenal musyawarah.

Faktor lain yang juga ikut berperan menjadi alasan mengapa remaja saat
ini memilih bergabung dengan geng motor adalah kurangnya sarana atau media
bagi mereka untuk mengaktualisasikan dirinya secara positif. Remaja pada
umumnya, lebih suka memacu kendaraan dengan kecepatan tinggi. Namun,
ajang-ajang lomba balap yang legal sangat jarang digelar. Padahal, ajang-ajang
seperti ini sangat besar manfaatnya, selain dapat memotivasi untuk berprestasi,
juga sebagai ajang aktualisasi diri. Karena sarana aktualisasi diri yang positif ini
sulit mereka dapatkan, akhirnya mereka melampiaskannya dengan aksi ugal-

ugalan di jalan umum yang berpotensi mencelakakan dirinya dan orang lain.
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Menurut (Hardiyanto, 2017) beberapa ciri geng tadi dapat disebutkan di

bawah ini :

1.

Jumlah anggotanya berkisar antara 3-40 anak remaja. Jarang
beranggotakan lebih dari 50 anak remaja.

Anggota geng lebih banyak terdiri dari anak laki ketimbang anak
perempuan, walaupun ada juga anak perempuan yang ikut di dalamnya.
Didalam geng tersebut umum terjadi relasi heteroseksual bebas antara
hakiki dan perempuan (yang merasa dirinya “maju dan modern), Sering
pula berlangsung perkawinan di antara mereka, sungguhpun pada
umumnya anak laki lebih suka kawin dengan perempuan luar, dan bukan
dengan anggota gang sendiri.

Kepemimpinan ada di tangan seorang anak muda yang dianggap paling
banyak berprestasi, dan memiliki lebih banyak keunggulan atau kelebihan
daripada anak-anak remaja lainnya.

Umur anggotanya berkisar 7-25 tahun. Pada umumnya semua anggota
berusia sebaya; berupa per-group atau kawan-kawan sebaya, yang
memiliki semangat dan ambisi yang kurang lebih sama.

Anggota geng biasanya bersikap konvensional bahkan sering fanatik
dalam mematuhi nilai-nilai dan norma geng sendiri. Pada umumnya
mereka sangat setia dan loyal terhadap sesama.

Di dalam geng sendiri anak-anak itu mendapatkan status sosial dan
peranan tertentu sebagai imbalan partisipasinya. Mereka harus mampu

menjunjung tinggi nama kelompok sendiri. Semakin kasar, kejam, sadistis
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dan berandalan tingkah-laku mereka, semakin “tenarlah” nama gengnya,

dan semakin banggalah hati mereka. Nama pribadi dan gengnya menjadi

mencuat dan banyak ditiru oleh kelompok berandalan remaja lainnya.
2.4.2 Bentuk-Bentuk Kejahatan yang Dilakukan oleh Geng Motor

Dalam hal pengertian ada perbedaan antara geng motor dengan kelompok
pengguna motor (club motor) yang harus dipahami oleh masyarakat luas.
Kebanyakan geng tersebut pada awalnya merupakan kelompok yang melakukan
kegiatan bersama untuk mencari pengalaman baru untuk merangsang jiwa
mereka.

Dari permainan yang netral dan menyenangkan hati, lama-kelamaan
perbuatan mereka menjadi semakin liar dan tidak terkendali, ada diluar kontrol
orang dewasa. Lalu berubahlah aksi-aksinya menjadi tindak kekerasan dan
kejahatan (Lubis et al., 2018).

Dari segi sosiologi dan hukum, geng motor merupakan kelompok sosial
yang memiliki dasar tujuan yang sama atau asosiasi yang dapat disebut suatu
paguyuban tetapi hubungannya negatif dengan tidak teratur dan cenderung
melakukan tindakan anarkis. Salah satu kontributor dari munculnya tindakan
anarkis adalah adanya keyakinan/anggapan/perasaan bersama (collective belief).
Para pelaku geng motor memang sudah terbiasa untuk melanggar hukum. Setiap
geng memang tidak membenarkan tindakan itu, tapi ada tradisi yang tidak tertulis
dan dipahami secara kolektif bahwa tindakan itu adalah bagian dari kehidupan

jalanan (A. Rahman, 2016).
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Apalagi jika yang melakukannya anggota baru yang masih berusia belasan
tahun. Mereka mewajarkannya sebagai salah satu upaya mencari jati diri dengan
melanggar kaidah hukum. Kondisi seperti ini sangat memprihatinkan dan perlu
penyikapan yang bijaksana. Dalam konteks penanganan kejahatan yang dilakukan
anak-anak dan remaja masih diperdebatkan apakah sistem peradilan pidana harus
dikedepankan atau penyelesaian masalah secara musyawarah tanpa bersentuhan
dengan sistem peradilan pidana yang lebih dominan walaupun dalam sistem
hukum pidana positif Indonesia, penyelesaian perkara pidana tidak mengenal
musyawarah.

Geng motor menjadi tempat untuk mendapatkan sesuatu kebahagiaan
maupun kepuasan diri bagi para remaja, kebahagiaan yang tidak mereka dapatkan
dari lingkungan keluarga dan sosial lainnya, di dalam geng motor mereka
mendapatkan rasa kebersamaan dan kesetiakawanan antar remaja yang membuat

mereka merasa nyaman.

2.5  Anggapan Dasar

Anggapan dasar berikutnya adalah bahwa dengan penerapan strategi
komunikasi yang baik dan efektif, keluarga dapat berperan dalam mencegah
perilaku menyimpang pada remaja. Komunikasi yang terbuka, penuh perhatian,
dan berlandaskan nilai-nilai positif dapat mengurangi kemungkinan remaja

terjerumus ke dalam perilaku negatif, termasuk bergabung dengan geng motor.
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METODE PENELITIAN

3.1  Jenis Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif,
dengan jenis penelitian deskriptif kualitatif, Penelitian deskriptif kualitatif
berfokus pada menjawab pertanyaan penelitian yang berkaitan dengan aspek
siapa, apa, dimana, dan bagaimana suatu peristiwa atau pengalaman terjadi.
Pendekatan ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam guna mengidentifikasi
pola-pola yang muncul dari peristiwa tersebut (Stone, 2017).

Metode penelitian kualitatif adalah proses penelitian yang bertujuan untuk
memahami fenomena manusia atau sosial dengan menyajikan gambaran yang
mendalam dan kompleks. Penelitian ini mengandalkan penyampaian data dalam
bentuk kata-kata, menyajikan pandangan rinci yang diperoleh langsung dari
informan, dan dilakukan dalam konteks alami sesuai dengan latar tempat

terjadinya fenomena (Walidin et al., 2015).

3.2  Kerangka Konsep

Sebelum melakukan penelitian, dibuat sebuah rangkaian konsep yang
bertujuan untuk menjelaskan dan menghubungkan konsep-konsep yang akan
diamati dalam penelitian secara objektif. Hal ini dimaksudkan agar dapat
memberikan gambaran yang jelas tentang apa yang akan diteliti. Dari penjelasan

diatas maka kerangka konsep yang dapat digambarkan sebagai berikut :

18
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Gambar 3.1 Kerangka Konsep

Strategi komunikasi Perilaku Menyimpang > P%nei?%iman »| Harapan Terhadap Hasil
keluarga Remaja Geng Motor Menyimpang Strategi komunikasi
3.3  Definisi Konsep

Definisi konsep merupakan penjabaran dari kerangka konsep. Berikut

adalah definisi konsep dari kerangka konsep di atas:

1.

Strategi komunikasi keluarga adalah cara-cara yang digunakan untuk
berinteraksi dan berkomunikasi antar anggota keluarga.

Perilaku menyimpang geng motor adalah tindakan atau perilaku yang
dilakukan oleh kelompok remaja atau orang dewasa yang tergabung
dalam suatu geng motor, yang melanggar norma sosial dan hukum.
Pencegahan perilaku menyimpang adalah upaya untuk menghindari atau
mengurangi terjadinya perilaku yang dianggap tidak sesuai dengan norma,
aturan, atau nilai yang berlaku di dalam masyarakat. Perilaku
menyimpang dapat mencakup tindakan yang melanggar hukum, norma
sosial, atau standar moral yang diterima dalam suatu kelompok atau
masyarakat.

Harapan terhadap hasil strategi komunikasi merujuk pada tujuan atau hasil
yang diinginkan dari penerapan sebuah strategi komunikasi. komunikasi

organisasi. Harapan ini mencerminkan apa yang ingin dicapai melalui
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penggunaan metode komunikasi yang telah direncanakan, termasuk

pengaruh yang diinginkan terhadap penerima pesan.

Kategorisasi Penelitian

Untuk memudahkan penjelasan konsep penelitian ini diturunkan dalam

bentuk kategorisasi.

Tabel 3.1 Kategorisasi Penelitian

Konsep Teoritis

Konsep Operasional
Kategoresasi

Strategi Komunikasi
Keluarga Dalam
Mencegah Perilaku

Menyimpang Remaja
Geng Motor Di Desa
Tanah  Merah  Deli
Serdang

N

A.Strategi komukasi keluarga
Perancangan pesan

Pemilihan media

Pemahaman terhadap  karakteristik
komunikan

Evaluasi umpan balik

3.5

memberikan

Informan

Dalam menentukan informan, penulis memperhatikam aspek — aspek yang

informan terkait dengan masalah penelitian yaitu Strategi

Komunikasi Keluaraga Dalam Mencegah Perilaku Menyimpang Remaja Geng

Motro Di Desa Tanah merah Deli Serdang . adapun informan tersebut yaitu

Orang Tua Remaja di Desa Tanah Merah Deli Serdang . Orang tua remaja di

Desa Tanah Merah merupakan informan utama yang dapat memberikan wawasan

mengenai praktik komunikasi keluarga dalam kehidupan sehari-hari, khususnya

dalam pencegahan perilaku menyimpang pada remaja. Wawancara dengan orang

tua memungkinkan peneliti untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi

keberhasilan atau kegagalan strategi komunikasi yang diterapkan dalam keluarga.
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3.6  Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan peneliti untuk
menggali atau menjaring informasi yang sesuai dengan lingkungan penelitian.
Berikut adalah beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini :
1. Observasi Partisipatif
Teknik observasi partisipatif digunakan untuk mengamati
langsung interaksi komunikasi antara orang tua dan remaja dalam
kehidupan sehari-hari. Peneliti akan terlibat dalam konteks sosial keluarga
untuk memahami secara langsung bagaimana komunikasi dilakukan di
dalam keluarga, baik dalam situasi biasa maupun ketika masalah muncul.
Teknik ini juga membantu peneliti memahami dinamika yang mungkin
tidak muncul dalam wawancara.
2. Wawancara
Wawancara digunakan untuk menggali informasi secara terperinci
mengenai pengalaman, pandangan, dan strategi komunikasi keluarga
dalam mencegah perilaku menyimpang pada remaja. Teknik ini
memungkinkan peneliti untuk mendapatkan perspektif mendalam dari
orang tua dan remaja tentang bagaimana komunikasi di dalam keluarga
diterapkan.
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data kualitatif yang

dilakukan dengan menganalisis berbagai dokumen yang dibuat oleh
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subjek penelitian atau pihak lain terkait subjek yang diteliti. Dalam teknik
ini, data dikumpulkan dengan cara mencatat informasi yang sudah ada

sebelumnya.

3.7 Teknik Analisis Data
Proses analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis data
interaktif menurut Miles dan Huberman, model ini mencakup empat tahapan
utama yang harus dilalui untuk menganalisis data secara sistematis (Zulfirman,
2022). Teknik Analisis Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dalam tiga tahap: sebelum penelitian
dimulai, selama pelaksanaan penelitian, dan bahkan setelah penelitian
berakhir. Idealnya, proses ini sudah dimulai sejak penelitian masih berada
pada tahap perencanaan konsep.
2. Reduksi Data
Reduksi data adalah proses menyederhanakan, memilih, dan
memfokuskan informasi yang relevan dari berbagai data yang diperoleh
selama penelitian di lapangan. Langkah ini bertujuan untuk memastikan
hanya data yang mendukung tujuan penelitian yang digunakan dan
dicatat.
3. Penyajian data
Penyajian data adalah proses pengorganisasian informasi yang

memungkinkan penarikan kesimpulan dalam penelitian kualitatif. Data
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dapat disajikan dalam berbagai bentuk, seperti uraian singkat, bagan, atau

format serupa lainnya.

3.8 Woaktu dan Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di Desa Tanah Merah, Kabupaten Deli
Serdang, Provinsi Sumatra Utara. Waktu penelitian direncanakan dimulai pada

bulan 20 Maret 2025 hingga 27 Maret 2025 .



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1  Demografi Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan melakukan observasi langsung setelah
memperoleh izin dari Kepala Desa Tanah Merah, Kecamatan Galang, Kabupaten
Deli Serdang.
Gambar 4.1 1zin Kepada Kepala Desa Tanah Merah
-—i - —

,‘ v

Sumber: Dokumentasi Peneliti, Februari 2025

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Tanah Merah, Kecamatan Galang ,
Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara. Desa Tanah Merah
merupakan salah satu desa dengan jumlah penduduk yang cukup padat dan
memiliki latar belakang sosial ekonomi yang beragam. Wilayah ini juga dikenal
sebagai kawasan yang rawan terhadap pengaruh perilaku menyimpang remaja,
termasuk keterlibatan dalam geng motor, yang menjadi salah satu permasalahan

sosial yang cukup menonjol di kalangan masyarakat .

24
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Berdasarkan data yang diperoleh dari Kantor Kepala Desa Tanah Merah
tahun 2024, jumlah penduduk di desa ini mencapai sekitar 2.247 jiwa, , dengan
komposisi usia yang cukup dominan pada kelompok usia produktif, termasuk
remaja. Sebagian besar penduduk bermata pencaharian sebagai petani, buruh
bangunan, pedagang kecil, serta pekerja informal lainnya. Tingkat pendidikan
masyarakat tergolong sedang, dengan mayoritas warga hanya menyelesaikan
pendidikan hingga tingkat SMP atau SMA, meskipun ada sebagian kecil yang
tidak menyelesaikan pendidikan dasar.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan studi kasus. Informan utama terdiri dari 5 keluarga yang dipilih secara
purposive, yaitu keluarga yang memiliki anak remaja dengan usia antara 13
hingga 20 tahun yang pernah terlibat atau berisiko terlibat dalam aktivitas geng
motor.

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Tanah Merah, Deli Serdang dengan
tujuan untuk memahami bagaimana strategi komunikasi keluarga dalam
mencegah perilaku menyimpang remaja, terutama yang berkaitan dengan geng
motor. Desa ini memiliki tantangan sosial yang cukup besar, termasuk munculnya
fenomena geng motor di kalangan remaja. Dalam hal ini, komunikasi dalam

keluarga menjadi faktor penting dalam membentuk pola perilaku remaja.

4.2 Profil Informan Penelitian
Penelitian ini melibatkan lima informan yang terdiri dari tiga orang tua
dan dua remaja. Setiap informan memberikan informasi yang sangat berharga

terkait dengan pola komunikasi keluarga dan upaya mereka dalam mencegah



26

perilaku menyimpang pada remaja, khususnya yang berkaitan dengan fenomena
geng motor. Informasi yang diberikan oleh para informan sangat penting untuk
menggali lebih dalam mengenai peran keluarga dalam mengatasi tantangan sosial
yang dihadapi oleh anak-anak, serta pendekatan yang digunakan orang tua untuk
mencegah dampak negatif dari fenomena sosial tersebu.

Informan pertama adalah seorang ibu bernama Ita Susanti, yang berusia
42 tahun dan memiliki dua anak remaja. Dalam kehidupannya, beliau sangat
menekankan pentingnya pendidikan dan kedekatan emosional dengan anak-
anaknya. Pendidikan terakhir yang ditempuh oleh Ita adalah SMA, dan saat ini
beliau bekerja sebagai seorang guru di sebuah sekolah di sekitar Desa Tanah
Merah. Sebagai seorang ibu yang bekerja, Ita memiliki pemahaman yang
mendalam tentang tantangan yang dihadapi remaja saat ini, dan selalu berusaha
untuk menjaga komunikasi yang terbuka dengan anak-anaknya agar mereka tidak
terjerumus dalam perilaku yang tidak diinginkan. Beliau tinggal di Desa Tanah
Merah, sebuah desa yang terletak di Kecamatan Galang, Kabupaten Deli Serdang.

Gambar 4.2 Informan Pertama

Sumber: Dokumentasi Peneliti, Februari 2025
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Informan kedua adalah seorang ibu bernama Nyatiyem, yang berusia 39
tahun dan memiliki satu anak remaja. Pendidikan terakhir yang ditempuh oleh
Nyatiyem adalah SMK, dan saat ini beliau bekerja sebagai ibu rumah tangga.
Meskipun statusnya sebagai ibu rumah tangga, Nyatiyem sangat aktif dalam
mendampingi anaknya dalam berbagai kegiatan dan selalu berusaha untuk
menjaga komunikasi yang baik agar anaknya dapat berkembang dengan baik.
Nyatiyem tinggal di Desa Tanah Merah bersama keluarganya, dan ia sangat
peduli terhadap perkembangan sosial dan emosional anaknya. Beliau sangat
menyadari tantangan yang dihadapi oleh remaja saat ini, terutama dalam
menghadapi pengaruh negatif dari lingkungan sekitar, sehingga selalu
memberikan perhatian khusus terhadap pergaulan anak-anaknya.

Gambar 4.3 Informan Kedua

Sumber: Dokumentasi Peneliti, Februari 2025

Informan ketiga adalah seorang ibu bernama Kasudiah, yang berusia 45
tahun dan memiliki satu anak remaja. Kasudiah menyelesaikan pendidikan
terakhirnya di tingkat SMA dan saat ini bekerja sebagai ibu rumah tangga.

Meskipun tidak bekerja di luar rumah, Kasudiah memiliki perhatian yang sangat



28

besar ternadap perkembangan anak-anaknya. Beliau tinggal di Desa Tanah Merah
dan sangat mengutamakan pentingnya kedisiplinan serta komunikasi yang
terbuka dengan anak-anaknya. Menurut Kasudiah, kedisiplinan yang diterapkan
di rumah menjadi salah satu faktor yang sangat berpengaruh dalam membentuk
karakter anak, terutama dalam menghindari perilaku yang menyimpang. Selain
itu, beliau juga menekankan pentingnya menjaga hubungan emosional yang baik
dengan anak, agar mereka merasa nyaman untuk berbicara mengenai masalah

yang mereka hadapi, tanpa rasa takut atau malu.

Gambar 4.4 Informan Ketiga

Sumber: Dokumentasi Peneliti, Februari 2025

Informan Keempat adalah seorang bapak bernama Darwin, yang berusia
42 tahun dan memiliki satu anak remaja. Pendidikan terakhir yang ditempuh oleh
Bapak Darwin adalah SMA, dan beliau bekerja sebagai buruh harian lepas.
Meskipun memiliki pekerjaan yang mengharuskan dia untuk bekerja di luar
rumah, Bapak Darwin sangat peduli terhadap perkembangan anak-anaknya dan

selalu berusaha menjaga komunikasi yang baik dengan anaknya. Beliau
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menyadari pentingnya memberikan arahan yang tepat kepada anak agar tidak
terjerumus ke dalam pergaulan yang buruk, khususnya dalam menghindari
perilaku negatif seperti bergabung dengan geng motor. Bapak Darwin tinggal di
Desa Tanah Merah dan selalu berusaha memberikan perhatian lebih pada aspek
sosial dan emosional anaknya, meskipun tantangan yang dihadapi tidaklah ringan.

Gambar 4.5 Informan Keempat

Sumber: Dokumentasi Peneliti, Februari 2025

Informan kelima adalah seorang bapak bernama Sugeng, yang berusia 45
tahun dan memiliki dua anak remaja. Sugeng menyelesaikan pendidikan
terakhirnya di tingkat SMA dan bekerja sebagai seorang wirausaha. Sebagai
seorang ayah yang memiliki pengalaman dalam dunia usaha, Sugeng selalu
mengajarkan anak-anaknya untuk memiliki rasa tanggung jawab dan bekerja
keras. Meskipun ia sibuk dengan usaha yang dijalankannya, Sugeng selalu
berusaha untuk menyempatkan waktu berkualitas bersama keluarga, terutama
anak-anak remajanya. Beliau percaya bahwa pendekatan yang tepat dari orang tua
dapat memberikan dampak positif bagi perkembangan anak-anak, terutama dalam
menghindarkan mereka dari pengaruh buruk yang mungkin datang dari

lingkungan sosial.
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Gambar 4.6 Informan Kelima

Sumber: Dokumentasi Peneliti, Februari 2025

4.3  Deskripsi Data dan Temuan Hasil Wawancara

Penelitian ini menyajikan temuan hasil wawancara dengan narasumber
mengenai fenomena geng motor dan pola komunikasi keluarga dalam mencegah
keterlibatan remaja dalam kelompok tersebut. Wawancara dilakukan dengan lima
informan, yang memberikan berbagai perspektif terkait masalah ini. Melalui
wawancara tersebut, informasi mengenai pemahaman, tanggapan, serta strategi
komunikasi yang digunakan orang tua untuk mencegah anak-anak mereka terlibat
dalam geng motor akan diungkapkan. Berikut adalah temuan hasil wawancara
berdasarkan pertanyaan yang diajukan kepada para narasumber :
---Pertanyaan Pertama untuk Narasumber :

1. Apakah Bapak/Ibu mengetahui apa itu geng motor?
Jawaban dari Narasumber :
Ibu Ita Susanti : Ya, ibu tahu. Geng motor itu adalah kelompok
remaja yang sering melakukan hal negatif, seperti

balapan liar dan tawuran, serta kadang-kadang suka



Ibu Nyatiyem

Ibu Kasudiah

Bapak Darwin

Bapak Sugeng
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membawa senjata tajam.

“lya, tahu. Geng motor itu adalah kelompok yang
sering bikin keributan di jalanan.”

“lya, ibu tahu. Geng motor itu adalah kelompok yang
sering membuat masalah di jalan, kadang-kadang
suka kebut-kebutan dengan kendaraan, membuat
resah orang lain.”

“Tahu, geng motor itu adalah anak remaja yang suka
membuat kelompok negatif.”

“Tahu, geng motor itu adalah kelompok yang
membuat keributan di jalan, sehingga membuat orang

tidak nyaman karena kelakuannya.”

Semua narasumber menyatakan bahwa mereka mengetahui apa itu geng

motor. Geng motor dipahami sebagai kelompok remaja yang sering berkumpul

dan melakukan kegiatan seperti balap liar, tawuran, hingga tindakan kriminal

ringan maupun berat. Para narasumber menyadari bahwa geng motor merupakan

fenomena sosial yang cukup meresahkan masyarakat.

---Pertanyaan Kedua untuk Narasumber :

2. Selanjutnya, bagaimana tanggapan Bapak/Ibu tentang geng motor?

Jawaban dari Narasumber :

Ibu Ita Susanti

Ibu Nyatiyem

“Khawatir, namanya juga orang tua, karena bisa
membahayakan diri mereka sendiri dan orang lain.”

“Prihatin, karena banyak remaja yang terjerumus k



Ibu Kasudiah

Bapak Darwin

Bapak Sugeng
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dalamnya, itu tidak baik.”

“Sedih melihatnya, karena mereka bisa kehilanga
masa depan gara-gara geng motor.”

“Kecewa, karena banyak remaja yang terjerumus k
dalamnya.”

“Geng motor itu meresahkan, karena sering membue

keributan.”

Tanggapan para narasumber cenderung negatif. Mereka merasa prihatin

dan khawatir dengan pengaruh geng motor terhadap remaja. Geng motor dinilai

dapat membahayakan diri remaja dan orang lain, serta meresahkan masyarakat.

Para orang tua juga menganggap geng motor sebagai bentuk pergaulan yang salah

arah.

---Pertanyaan Ketiga untuk Narasumber :

3. Siapakah yang sering berkomunikasi dengan anak remaja Anda di

keluarga Bapak/Ibu?

Jawaban dari Narasumber :

Ibu Ita Susanti

Ibu Nyatiyem

Ibu Kasudiah

Bapak Darwin

Bapak Sugeng

“Saya dan suami berusaha untuk selalu terbuka
dengan anak-anak.”

“Saya, karena mereka lebih dekat dengan saya.”
“Saya, karena anak laki-laki saya lebih dekat dengan
saya.”

“Istri saya.”

“Saya dan istri.”
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Para narasumber secara terbuka menyatakan bahwa mereka pernah atau

sering membahas topik geng motor dengan anak mereka. Tujuannya adalah

memberikan pemahaman sejak dini mengenai bahaya dan dampak buruk dari

geng motor, serta untuk menjaga hubungan yang terbuka dan jujur antara orang

tua dan anak.

---Pertanyaan Keempat untuk Narasumber :

4. Apakah Bapak/lbu pernah berkomunikasi dengan anak remaja Anda

terkait dengan geng motor?

Jawaban dari Narasumber :

Ibu Ita Susanti

Ibu Nyatiyem

Ibu Kasudiah

Bapak Darwin

Bapak Sugeng

“Pernah, saya sering mengingatkan anak untuk tidak
ikut-ikutan teman yang suka nongkrong dengan
geng motor.”

“Ya, saya pernah cerita tentang kasus-kasus geng
motor supaya anak lebih waspada.”

“Pernah, saya tegaskan ke anak saya bahwa
bergabung dengan geng motor hanya akan
merugikan diri sendiri dan masa depan.”

“Sudah, saya selalu mengingatkan anak supaya
jangan sampai terlibat dalam hal negatif seperti geng
motor.”

“Ya, saya sudah sering memberi pemahaman sejak

dini.”
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Mayoritas narasumber pernah membicarakan tentang geng motor secara
langsung dengan anak remaja mereka. Pembicaraan ini biasanya dilakukan saat
muncul berita atau kejadian yang berkaitan dengan geng motor di lingkungan
sekitar. Tujuannya untuk memberi peringatan, memberikan pemahaman, serta
membuka ruang diskusi agar anak tidak hanya menerima larangan, tetapi juga
memahami alasan di baliknya.

---Pertanyaan Kelima untuk Narasumber :
5. Bagaimana strategi komunikasi yang Bapak/Ibu gunakan agar anak Anda
tidak terlibat dengan geng motor?

Jawaban dari Narasumber :

Ibu Ita Susanti : “Kami selalu menjaga komunikasi terbuka da

memberikan contoh yang baik.”

Ibu Nyatiyem : “Saya kasih tahu kalau geng motor itu tidak baik.”

Ibu Kasudiah  : “Saya selalu mendengarkan keluh kesah anak saya da

memberi arahan yang positif.”

Bapak Darwin : “Kami memberikan nasihat agar anak tidak bergabun

dengan geng motor.”

Bapak Sugeng : “Kami selalu mengingatkan anak kami tentang dampa

negatif dari bergabung dengan geng motor.”

Para narasumber cenderung menggunakan strategi komunikasi yang
bersifat terbuka, personal, dan rutin. Mereka menjalin kedekatan emosional
dengan anak-anak melalui obrolan santai dan pendekatan yang tidak menghakimi.

Komunikasi dilakukan dengan memberi pemahaman, bukan sekadar larangan,



35

agar anak bisa berpikir kritis tentang dampak dari tindakan negatif seperti
bergabung dengan geng motor. Beberapa juga menggunakan cerita nyata, contoh
dari lingkungan sekitar, atau pengalaman pribadi sebagai sarana edukasi moral.
Pertanyaan Keenam untuk Narasumber :

6. Menurut Bapak/Ibu, apakah strategi tersebut sudah cukup efektif?

Jawaban dari Narasumber :

Ibu Ita Susanti : “Cukup efektif, anak-anak jadi lebih terbuka dan
paham.”

Ibu Nyatiyem . “Lumayan efektif, anak saya tidak pernah terlibat hal
negatif.”

Ibu Kasudiah  : “Efektif, karena sampai sekarang anak saya tidak

pernah menunjukkan perilaku menyimpang.”
Bapak Darwin : “Ya, anak saya bisa memilih lingkungan yang baik.”
Bapak Sugeng : “Saya rasa efektif, anak saya lebih suka kegiatan
organisasi sekolah.”

Sebagian besar narasumber merasa bahwa strategi yang mereka terapkan
cukup efektif. Anak-anak menjadi lebih terbuka, tidak menunjukkan tanda-tanda
perilaku menyimpang, dan aktif dalam kegiatan positif. Efektivitas ini dinilai dari
perubahan sikap anak, keterbukaan mereka terhadap orang tua, serta pergaulan
yang sehat.

---Pertanyaan Ketujuh untuk Narasumber :
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7. Bagaimana cara keluarga mengajarkan nilai-nilai sosial dan moral kepada

remaja untuk mencegah mereka terjerumus ke dalam perilaku negatif

seperti bergabung dengan geng motor?

Jawaban dari Narasumber :

Ibu Ita Susanti

Ibu Nyatiyem

Ibu Kasudiah

Bapak Darwin

Bapak Sugeng

“Melalui teladan, diskusi, dan kegiatan keagamaan.”
“Mengajarkan sejak kecil untuk tahu mana yang baik
dan buruk.”

“Lewat cerita, pengalaman nyata, dan pendidikan
karakter.”

“Lewat kedekatan keluarga dan pembiasaan di
rumah.”

“Memberikan contoh langsung dan mengajak anak

dalam kegiatan sosial.”

Keluarga para narasumber menggunakan metode teladan dan pembiasaan

dalam kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab,

empati, dan sopan santun diajarkan secara langsung oleh orang tua, serta

diterapkan dalam kegiatan sehari-hari untuk menanamkan pemahaman yang

mendalam pada anak.

---Pertanyaan Kedelapan untuk Narasumber :

8. Apa saja tantangan yang dihadapi oleh keluarga dalam menerapkan

strategi komunikasi yang efektif untuk mencegah perilaku menyimpang di

kalangan remaja?

Jawaban dari Narasumber :



Ibu Ita Susanti

Ibu Nyatiyem

Ibu Kasudiah

Bapak Darwin

Bapak Sugeng
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“Tantangannya adalah anak kadang tertutup dan lebih
percaya teman.”

“Anak remaja sekarang banyak terpengaruh dari
media sosial.”

“Kesibukan orang tua kadang mengurangi waktu
komunikasi.”

“Tantangannya adalah anak terkadang mau bantah
kalau dinasehati.”

“Anak mudah bosan kalau terlalu sering dinasihati,

pengaruh lingkungan luar juga.”

Para narasumber menyadari bahwa dalam upaya mencegah perilaku

menyimpang pada remaja, terdapat sejumlah tantangan signifikan yang harus

dihadapi oleh keluarga. Tantangan yang paling umum adalah kurangnya waktu

berkualitas antara orang tua dan anak, terutama bagi keluarga yang kedua orang

tuanya bekerja. Hal ini membuat intensitas komunikasi menjadi berkurang. Selain

itu, pengaruh teman sebaya dan media sosial menjadi faktor eksternal yang sulit

dikendalikan. Anak remaja cenderung lebih mudah terpengaruh oleh lingkungan

luar dibanding nasihat keluarga. Tantangan lainnya adalah perubahan karakter

anak yang sedang dalam masa pencarian jati diri, di mana mereka cenderung

lebih emosional, tertutup, dan sensitif terhadap kontrol dari orang tua.

Kesenjangan generasi juga menjadi hambatan dalam menyampaikan pesan-pesan

moral secara efektif.

---Pertanyaan Kesembilan untuk Narasumber :
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9. Bagaimana keluarga mengevaluasi keberhasilan mereka dalam mencegah

perilaku menyimpang?

Jawaban dari Narasumber :

Ibu Ita Susanti

Ibu Nyatiyem

Ibu Kasudiah

Bapak Darwin

Bapak Sugeng

“Dari sikap dan pergaulan anak sehari-hari.”

“Dari pengamatan dan komunikasi harian.”

“Melihat perilaku anak di rumah dan di luar rumah,
seperti di sekolah/kampus.”

“Anak lebih sering di rumah dan terlibat dalam
kegiatan positif seperti olahraga voli.”

“Saya nilai dari prestasi dan lingkungan

pergaulannya.”

Evaluasi dilakukan oleh keluarga secara sederhana namun berkelanjutan,

melalui pengamatan terhadap perilaku, sikap, dan pergaulan anak. Beberapa

indikator keberhasilan yang diperhatikan narasumber adalah perubahan perilaku

anak dalam kehidupan sehari-hari, serta keterlibatan mereka dalam kegiatan

sosial dan positif. Beberapa orang tua juga memperhatikan prestasi sekolah dan

keterlibatan anak dalam kegiatan sosial sebagai indikator bahwa anak tetap

berada di jalur yang baik. Evaluasi ini tidak dilakukan secara formal, namun

menjadi bagian dari interaksi harian antara orang tua dan anak.

---Pertanyaan Kesepuluh untuk Narasumber :

10. Apakah ada perubahan positif dari strategi komunikasi keluarga terhadap

perilaku remaja?

Jawaban dari Narasumber :
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Ibu Ita Susanti : “Ya, anak saya lebih terbuka dan percaya diri.”

Ibu Nyatiyem : “Ada, anak saya jadi lebih disiplin.”

Ibu Kasudiah  : “lya, anak saya jadi lebih berpikir sebelum
bertindak.”

Bapak Darwin : “Anak saya lebih paham pentingnya tanggung
jawab.”

Bapak Sugeng : “Ada perubahan ke arah yang lebih baik, lebih aktif

di kegiatan positif.”

Dari pengalaman para narasumber, strategi komunikasi yang diterapkan di
dalam keluarga memberikan dampak positif yang cukup terlihat pada
perkembangan anak remaja. Anak-anak cenderung lebih terbuka secara
emosional, memiliki kesadaran diri yang lebih tinggi, serta lebih bertanggung
jawab dalam mengambil keputusan. Perubahan lainnya meliputi sikap anak yang
lebih hati-hati dalam memilih teman, lebih disiplin, dan cenderung menjauh dari
lingkungan yang berpotensi negatif. Komunikasi yang sehat juga membantu anak
merasa dihargai, sehingga mereka lebih nyaman untuk menyampaikan pendapat
dan perasaannya kepada orang tua.

Secara keseluruhan, para narasumber percaya bahwa komunikasi yang
baik di rumah memiliki pengaruh besar dalam membentuk karakter anak dan
mencegah mereka terjerumus ke dalam perilaku menyimpang, termasuk terlibat

dalam geng motor.
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4.4  Pembahasan
Berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber, pembahasan ini akan
mengeksplorasi peran strategi komunikasi dalam mencegah perilaku menyimpang
pada remaja, khususnya terkait fenomena geng motor. Beberapa faktor yang
mempengaruhi komunikasi, seperti strategi komunikasi, perancangan pesan,
pemilihan media, pemahaman karakteristik anak, dan evaluasi umpan balik, akan
dibahas secara mendalam dengan merujuk pada data yang diperoleh dari
wawancara, serta relevansinya terhadap pencegahan perilaku negatif pada remaja.

1. Strategi Komunikasi Keluarga

Strategi komunikasi keluarga memiliki peran penting dalam
membentuk karakter dan pola pikir remaja. Dalam konteks mencegah
perilaku menyimpang, terutama yang berkaitan dengan geng motor,
keluarga harus mengadopsi pendekatan yang terbuka dan komunikatif.
Orang tua perlu menciptakan suasana yang memungkinkan anak untuk
berbicara dengan bebas dan tanpa rasa takut, sehingga anak merasa
dihargai dan lebih terbuka terhadap masukan orang tua. Sebagian besar
narasumber dalam penelitian ini menekankan pentingnya komunikasi
terbuka dan rutin dengan anak-anak mereka. Sebagai contoh, lbu Ita
Susanti menyatakan, “Kami selalu menjaga komunikasi terbuka dan
memberikan contoh yang baik.” Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi
yang terjaga dengan baik dalam keluarga dapat membangun kedekatan
emosional yang mendalam, sehingga anak merasa nyaman untuk berbagi

perasaan dan pikiran mereka. Dengan demikian, strategi komunikasi yang
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efektif dalam keluarga dapat mengurangi risiko keterlibatan remaja dalam
aktivitas yang merugikan.
. Perancangan Pesan

Perancangan pesan yang baik dalam komunikasi keluarga sangat
penting untuk memastikan bahwa informasi yang disampaikan oleh orang
tua dapat dipahami dengan jelas oleh anak. Orang tua perlu
menyampaikan pesan yang tidak hanya berisi larangan, tetapi juga
menjelaskan alasan di balik pesan tersebut. Pesan yang diberikan haruslah
sesuai dengan usia dan perkembangan mental anak, serta dapat
membangkitkan kesadaran mengenai dampak negatif dari perilaku
menyimpang. lbu Kasudiah mengungkapkan, “Pernah, saya tegaskan ke
anak saya bahwa bergabung dengan geng motor hanya akan merugikan
diri sendiri dan masa depan.” Kalimat ini mencerminkan perancangan
pesan yang tidak hanya berupa peringatan, tetapi juga memberikan
penjelasan rasional tentang akibat dari perbuatan tersebut, yang dapat
membantu anak memahami konsekuensinya secara lebih baik. Pemberian
pesan yang jelas dan bermakna ini membantu anak untuk membuat
keputusan yang lebih bijak dalam memilih pergaulan dan tindakan

mereka.

. Pemilihan Media

Pemilihan media dalam komunikasi keluarga juga memegang
peranan penting dalam menyampaikan pesan kepada anak. Dalam konteks

ini, media yang digunakan oleh orang tua untuk berkomunikasi dengan
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anak dapat berupa komunikasi verbal langsung, melalui obrolan sehari-
hari, atau media lain seperti buku, media sosial, atau cerita nyata.
Menyesuaikan media dengan karakteristik anak dapat meningkatkan
efektivitas komunikasi. Misalnya, Ibu Nyatiyem mengatakan, “Saya kasih
tahu kalau geng motor itu tidak baik.” Penyampaian pesan seperti ini
menunjukkan bahwa Ibu Nyatiyem menggunakan media komunikasi lisan
yang sederhana dan mudah dipahami, yang efektif untuk menjaga
hubungan baik dan menyampaikan pesan moral. Media yang digunakan
oleh orang tua harus disesuaikan dengan preferensi dan kebiasaan anak,
agar pesan yang disampaikan dapat diterima dengan baik dan tepat
sasaran.
. Pemahaman terhadap Karakteristik Komunikan

Pemahaman orang tua terhadap karakteristik anak sangat penting
dalam menentukan bagaimana cara berkomunikasi yang tepat. Setiap anak
memiliki kepribadian dan cara berpikir yang berbeda, sehingga orang tua
perlu menyesuaikan pendekatan komunikasi mereka agar lebih efektif.
Anak-anak yang lebih tertutup mungkin membutuhkan pendekatan yang
lebih lembut dan penuh perhatian, sedangkan anak yang lebih terbuka
mungkin dapat menerima percakapan yang lebih langsung. Sebagai
contoh, Bapak Darwin mengatakan, “Kami memberikan nasihat agar anak
tidak bergabung dengan geng motor.” Ini menunjukkan bahwa Bapak
Darwin memahami pentingnya memberikan nasihat secara langsung

kepada anak, namun tetap memperhatikan gaya komunikasi yang sesuai
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dengan karakteristik anak. Pemahaman terhadap karakteristik anak dapat
membantu orang tua untuk memilih cara yang lebih efektif dalam
berkomunikasi, sehingga pesan yang disampaikan lebih mudah diterima
dan dipahami.
. Evaluasi Umpan Balik

Evaluasi umpan balik merupakan salah satu bagian penting dari
komunikasi yang efektif dalam keluarga. Evaluasi ini dilakukan untuk
mengukur sejauh mana pesan yang disampaikan telah dipahami oleh anak,
serta untuk menilai perubahan perilaku yang terjadi setelah komunikasi
dilakukan. Orang tua perlu memperhatikan sikap dan respons anak
sebagai indikasi bahwa komunikasi mereka telah berhasil. Misalnya, Ibu
Ita Susanti menyatakan, “Cukup efektif, anak-anak jadi lebih terbuka dan
paham.” Ini menunjukkan bahwa Ibu Ita telah mendapatkan umpan balik
positif dari anak-anaknya, yang mengindikasikan bahwa komunikasi yang
terbuka dan jelas berhasil meningkatkan pemahaman anak terhadap pesan
yang disampaikan. Dengan mengevaluasi umpan balik secara terus-
menerus, orang tua dapat mengetahui apakah strategi komunikasi yang
mereka terapkan sudah Dberjalan efektif, atau apakah perlu ada

penyesuaian dalam cara mereka berkomunikasi.
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PENUTUP

41  Simpulan

Berdasarkan hasil wawancara dengan para narasumber mengenai strategi
komunikasi keluarga dalam mencegah perilaku menyimpang di kalangan remaja,
dapat disimpulkan bahwa :

1. Strategi komunikasi keluarga sangat penting dalam membentuk karakter
dan pola pikir remaja. Keluarga yang memiliki komunikasi terbuka dan
rutin cenderung memiliki anak yang lebih terbuka, bertanggung jawab,
dan tidak terlibat dalam perilaku negatif seperti geng motor.

2. Tantangan utama yang dihadapi keluarga adalah kurangnya waktu yang
dapat dihabiskan bersama anak, pengaruh teman sebaya, serta media
sosial yang sering kali lebih mempengaruhi remaja dibandingkan orang
tua. Faktor eksternal ini menjadi hambatan utama dalam upaya menjaga
anak agar tidak terjerumus dalam pergaulan yang salah.

3. Evaluasi keberhasilan dilakukan secara informal melalui pengamatan
terhadap perubahan sikap dan pergaulan anak. Indikator keberhasilan
meliputi keterbukaan anak terhadap orang tua, serta terjaganya perilaku
dan lingkungan pergaulannya. Evaluasi ini dilakukan dalam kehidupan
sehari-hari tanpa prosedur formal.

4. Perubahan positif yang dihasilkan dari strategi komunikasi keluarga
antara lain meningkatnya kedisiplinan, tanggung jawab, serta pemilihan

teman yang lebih baik di kalangan remaja. Hal ini menunjukkan
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5. bahwa komunikasi keluarga memiliki peran penting dalam

menghindarkan remaja dari perilaku menyimpang.
Saran

Berdasarkan temuan-temuan yang diperoleh dalam penelitian ini,

beberapa saran yang dapat diberikan adalah :

1. Meningkatkan intensitas komunikasi keluarga dengan memperhatikan dan

meluangkan waktu berkualitas dengan anak-anak. Diskusi rutin yang
melibatkan anak dalam pengambilan keputusan atau sekadar berbicara
tentang masalah sosial dapat membantu memperkuat ikatan keluarga dan

menciptakan ruang untuk komunikasi yang terbuka.

. Pemberdayaan orang tua dalam mengelola pengaruh luar dengan

meningkatkan pemahaman mengenai pengaruh media sosial dan teman
sebaya terhadap anak-anak. Pengawasan yang bijaksana, bersama dengan
edukasi mengenai bahaya pergaulan negatif, dapat membantu anak lebih
bijak dalam memilih teman dan lingkungan sosial mereka.

Mendorong keterlibatan anak dalam kegiatan positif dengan mengarahkan
anak untuk berpartisipasi dalam kegiatan sosial, keagamaan, atau
ekstrakurikuler yang dapat memperluas wawasan dan mengembangkan
karakter anak. Kegiatan ini juga dapat menjadi sarana untuk membentuk

kedisiplinan dan tanggung jawab pada diri remaja.

. Pendekatan yang lebih fleksibel dan adaptif dengan tidak hanya berfokus

pada aturan dan larangan, tetapi juga lebih terbuka terhadap ide-ide anak.

Komunikasi yang berbasis pada saling pengertian dan keterbukaan akan
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lebih efektif dalam jangka panjang, memungkinkan orang tua untuk lebih
memahami perasaan dan pandangan anak.

. Peningkatan kesadaran kolektif dalam masyarakat dengan komunitas dan
lingkungan sekitar berperan aktif dalam menciptakan ruang yang aman
dan positif bagi remaja. Kerjasama yang erat antara keluarga, sekolah, dan
masyarakat dapat mengurangi potensi penyimpangan perilaku remaja dan
mendukung mereka untuk tumbuh dalam lingkungan yang lebih

mendukung perkembangan pribadi yang sehat.
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LAMPIRAN WAWANCARA

Apakah bapak/ibu mengetahui apa itu geng motor ?

Bagaimana tanggapan bapak/ibu tentang geng motor ?

Siapakah yang sering berkomunikasi kepada anak remaja anda dikelurga
bapak/ibu ?

Apakah bapak/ibu pernah berkomunikasi dengan anak remaja anda terkait
dengan geng motor ?

Bagaimana strategi komunikasi yang bapak/ibu gunakan agar anak anda
tidak terlibat dengan geng motor?

Menurut bapak/ibu Apakah strategi tersebut sudah cukup efektif ?
Bagaimana cara keluarga mengajarkan nilai-nilai sosial dan moral kepada
remaja untuk mencegah mereka terjerumus ke dalam perilaku negatif
seperti bergabung dengan geng motor?

Apa saja tantangan yang dihadapi oleh keluarga dalam menerapkan
strategi komunikasi yang efektif untuk mencegah perilaku menyimpang di
kalangan remaja?

Bagaimana keluarga mengevaluasi keberhasilan mereka dalam

mencegah perilaku menyimpang pada remaja?

Apakah ada perubahan Positif dari strategi komunikasi keluarga terhadap

perilaku remaja?
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2. Penetapan judul dan pembimbing Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi dan Jurnal IImiah) sesuai
dengan nomor yang terdaftar di Program Studi Ilmu Komunikasi: 129.21.311 tahun 2025.

3. Penetapan judul, pembimbing dan naskah Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi dan Jurnal Ilmiah)
dinyatakan batal apabila tidak selesai sebelum masa kadaluarsa atau bertentangan dengan
peraturan yang berlaku.

Masa Kadaluarsa tanggal: 14 Juli 2025.

Ditetapkan di Medan,
Pada Tangal, 17 Rajab 1446 H

Tembusan ;

1. Ketua Program Studi llmu Komunikasi
FISIP UMSU di Medan;

2. Pembimbing ybs. di Medan;

3. Pertinggal.
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u MSU UMSU Terakred Ungﬁul" dasarkan Keputusan Badan Akreditas| Naslonal Perguruan Tinggi No. 1913/SK/3AN-PTIAK.KP/PT/XI/2022
Unggut| Cordas [ Torpercayy Pusat Administrasl: valan Mukhtar Bas No. 3 Mecan 20238 Telp. (061) 6622490 - 66224567 Fax. (061)6525474 5631003 i
...u,:,_,m- Dhttps:/Mslpumsuscld ¥ fislp@umsuastd  * [Quinsumedan @umsurnedan B ]
N 0Gar disatatian
oo dan langgainya
Sk-3
FERMOHONAN

SEMINAR PROPOSAL TUGAS AKHIR MAHASISWA
(SKRIPSI DAN JURNAL IlLMIAH)

Kepada Yta. Medail; ..oomvvmsmammscusss 20....
Bapak Dekan FISIP UMSU

di

Medan.

Assclanu’alaikum wr. wb.

Dengan honnag saya yang bertmda. tangan di bawah ini mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan

IlmuPohukUMSU
Namalcngknp : NUR.AUKIA. SYAHFITRY,
NPM ;210310285 .. '
Program Studi @ liMu. KDMUN\Mﬁi

mengzjukan permohonzm mengikuti Semiuac Proposal Tugas Akhir Mshasiswa (Skripsi Dan
Jurnal Imiah) yang ditetapkan dengun Suvrat Penctapan Judul dan Pembimbing Tugas Akhir
Mahasiswa (Skripsi Dan Jurpa! Imish) Nomor: ..\79..../SK/IL3-AU/UMSU-03/F/2025..
tanggal ............1[4..Januari 2025 ......................... .dengan jucul sebagai berikut :

STRATEG).. KoMUNIKASL. KELUARGA. . DALAM. MENCEGAW  PERLAKY. MBIYINGAN G, ...
Remhan  GENG MOTOR D1 DESA TANAK MERAW. DEW SERPANG:. .

'

Bersama permohonan ini saya lam: ,nrkan
1. Surat Permohonan Pcrsetxguan Judul 'Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi Dan Jurnal Ilmiah)

SK-1
(Sutat Pgnctapan Judul dan Pembxmbmg Tu{vas l\khlr Mnhzswwa (Sknp51 Dan Jurnal Ilmiah)
. (SK-2); -
DKAM/ Transkrip Nllal Semennra yang tcla.h diszhicin;
Kartu Hasil Studi Semester 1 s/d tevakhir;
Tanda Bukti Lunas Beban SPP tahap begjalan;
Tanda Bukti Lunas Bizya Seminar Proposal Tugas Akhir Mahasisva;
Kartu Kuning Peninjau Ssminar ’roposal;
Semua berkas difotocopy raigkap 1 dar dimasukan ke dalam MAP berwarna BIRU;
Propsnsal Tugas Akhir Mahasiswa yang telah disahkan oleh Pembimbing (rangkap - 3).
Demikianlah permohonan saya untuk pengurusan selanjutnya. Atas perhatian Bapak siya

ucapkan terima kasih. Wassalam.
Dikctahul nleh Ketua ‘ Me etu'l_xi

pogamsuti | Pem 7 ' i \
m},on S SOSM\M))\ (Aigoijf Or. 70!‘ Hu\lfA) (HU\' A“"“ %&\flh‘\

NDN:o12764 840] . NIDN: om\l&woa @Q ESTARS

Atuasl Keforatan Molarae ﬂ-.ﬂ

N

W ONNLR L

Pemohon,
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Nomor : 458/UND/II.3. AU/UMSU-C2/F/2025
Program Studi !Imu Komunikasi )
Hari, Tanggal . Selasa, 18 Februari 2025 o
Waktu _ 08.45 WIB s.d. selesal
Tempat " : AULAFISIPUMSULL. 2 -
Pemimpin Seminar : AKHYAR ANSHORI, S.Sos., M...Kom.
q T TN Bt 40
TRAREE R Rl
PENANGGAPE*
B R v
r.duni.-.m[ud.oﬂﬁ o
NURHASANAH NASUTION, = PENERAPAN ACTION ASSESSMENT THEORY DALAM PROSES
26 |KHAIRUNNISA 2103110139 .50, M..Kom. Drs. ZULFAHMI, M1.Kom. PEMSELAJARAN ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS DI YPAC KOTA MEDAN
THAR PERAN KOMUNIKAS! INTERPERSONAL KEPALA DESA DALAM
27 |ZUL KHAIRIL AXHYAR 2108110010 | °" zm%g,_@_%x Q, Dr. LUTFI BASI1. S.Sos., M.Kom. MERINGKATKAN CINTA LINGKUNGAN BEBAS BANJIR DI DESA
208 N N0 KLUMPANG, KECAMATAN HAMPARAN PERAK
Assoc. Prof. Dr. PUs STRATEGI KOMUNIKASI KELUARGA DALAM MENCEGAH PERILAXU
28 [NURAULIA SYAKFITRI 2103110285 Al Assze. Prof. Dr. YAN HENDRA., M.S:. MENYIMPANG REMAJA GENG MOTOR DI DESA TAAH MERAH DELI
SANTOSO, S.3., MSP. : plcsd i
i . MENELISIK KOMUNIKASI RES1ORATIF PADA PEMAHAMAN GENDER
29 |NADHILAH KHAIRINA, 2103110100 | Drs. ZULFAHML, M.1Kom. Assoc. Prof, Dr. H. zEE_cc_z.. MSP. PEREMPLIAN DALAM KELOMPOK JURHALIETIK FELEVIS! DY ERA DIGITAL
Assoc. Prof. Dr. YAM , ) POLA KOMUNIKASI SGC PT. INALUM DAl AM MENSGSIALISASIKAN
%0 |pias 2108110197 HENDRA, S, o, Pl O H BTN, MEP. PROGRAM BINA UMKN PERTUMBUIHAI EXONOMI LOKAL DI BATUBARA




55

PIMPINAN PysaT MUHAMMADIYAH

/— MATELIS PENDIDIKAN TINCCT PENELITIAN & PENGEMHANGAN
9 UNIVE RSITAS MUHA MMADIYAR SUMATERA UTARA

"l.'_

FAKULYAS ILVIU S0siaL DAN iLviy POLITIK -

M BW s %’j UMSU Terakregitasi Hniggu! Berdasark3n Keputusan Badan Akreditas) Nasicnal Perguruan Tinggi No. 191 !IGK/BAN-PT/Ak.KP.’PT/X!/ZOZZ
Ry e

e Cusal Administrasi; Jalan Mukhtar Basri to. 3 Medan 20233 Telp. (061: 6622401 . 86224567 Fay,
Unggut| Cerdas [ Terpercay,

L hitosilfisip.umey,ac.ig ™ fisin@umsu.ac.ig Tumsumedar, R umsumedan
W —l | T isi;

(081] 6625474 . 6631003

U-memuqnn & umsumodan

! Sk-5
BERITA ACARA B[N(BINGAN TUGAS AKHIR IWA,HASISWA
Nama leagkap : ’HUK A-UIJASY,W:FITR'
NP M : .4.?.-.’.".%’.’.9%.8.5..,........,.........,4
Program Stud; : ...I.L.M‘.‘...k‘?m‘?.'?‘.'.‘fa:;!‘, v
Judul Tugas Akhjr Mahasiswa : STRATEG! ...K‘,’.“.'!‘.‘,H!?‘..“.‘.'A.'.“.F.(t'."‘.”z‘A A
(Skripsi Dan Jumwl Iimian) DAKAM. MENCEEAHPegicpki TenyIMP AN 6 REMAD
_ e GENE MproR D

2 2R EN A
5,‘,(761"174"' Juy[u/

'} 2. ;27/'/101)'[; 6:"//761’0\7(;,, /Jro/;ro_;ar
I}. ;}‘/1’)&5! B,‘/ﬂb/‘njan /(u,f;,,' P/O}?DSC(I
/
G| Yorsene| el Pt
I s
| 5 ’! 2L/z o %;mb”yan Pascc, ‘&mf/()
¢

: ydancere
19/5%°%| pec prer W

j ‘7/:"/7"13 [Aim b/’/]jc’f) Deaf fawlencare
|

ab 4
/7/2073 E),.nqb/’ﬂjdﬂ € ; ‘ Bab 70&//’ s
vie
o) 52| @imbinon Re

Qe PBab el

et Anshort, S M. Lo
NIDN ;01270464 0/

BanieY

CATANAY MeRAH pe seR
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UANg
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UNDANGAN/ PANGGILAN UJIAN TUGAS AKHIR

SKRIPSI DAN JURNAL ILMIAH!

Nomor : 1118/UND/II.3. AU/UMSU-03/F/2025
Pogram Studi llmu Komunikasi
Unggul | Cerdas | Terpercayy Hari, Tanggal Rabu, 02 Juli 2025 .
Waktu 08.15 WIB s.d. Selesai
Tempat Aula FISIP UMSU Lt. 2
: omor TIM PENGUJ!
No. Nama Mahasiswa Pokok - Judul Ujien Tugas Akhir
PENGUJI| PENGUJI I PENGUJI I
6 |CUT NADHILAH sYAFIRA 1803110244 [RAHMANITAGINTING,  [FAIZAL HAMZAH LUBIS, [AKHYAR ANSHOR PENERAPAN KOMUNIKAS| ORGANISASI DALAM MENGOPTIMALKAN
HARAHAP A‘ M.A., Ph.D. 5.S0s., M.I.Kom, S.S0s, M.LKom KINERJA PEGAWAI KANTOR CAMAT MEDAN TIMUR
: PENGARUH KOMUNIKAS! INTERPERSONAL AYAR TERTADAR
. Prof. Dr. . A . :
7 | PUTRIROMAITO M 4 2003110241 memmwarwm YAN mwmoﬁ ﬂxw_w_,\%qo _ﬂw:_,n_ﬁ; GINTING PEMBENTUKAN KETERAMPILAN SOSIAL ANAK PEREMPUAN DI
b NS 208, MEKom, s SMAN 1 TORGAMBA
STRATEGI KOMUNIKAST GURU DALAM MENANANKAN NILAT NICAT AL
L ; . Assoc. Prof. Dr. ABRAR
8 | ZAHRA FITRIYANI RIZQIYAH 2003110165 ,_w_ Nﬁm_ BASIT, 8.80s, wy.ﬁﬁw MMWM_ PO e >z__ua_u __wonmm> QURAN KEPADA SISWA DI SD IT PERMATA AMANDA KECAMATAN
{ & bSo0n, pARERo. MEDAN MAKELAN
STRATEGI KOMUNIKASI KELUARGA DALAM MENCEGAH PERILAKD
9 | NUR AULIA SYAHFITRI 2103110285 »mﬂmz__uﬂ _w%mx% m,»m_mwr,w_\_,uwbx LUBIS, Dm«_ﬁxwavwm. e WENYIMPANG REMAJA GENG MOTOR DI DESA TANAH MERAH DEL|
{ i S MO Sl SERDANG
L
e —
10

Medan, 05 Muharram 1447 H

30 Juni 2025M

Sekretaris

m../.-....ﬂuv ZQ\\Q gu;nu
R womee CIEIEE

WA, e s s




Data Pribadi

Nama
Tempat/Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Agama

Alamat

Anak Ke

Nama Orang Tua
Nama Orang Tua:

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Nur Aulia Syahfitri

: Namu Rambei, 13 Juli 2003

: Perempuan

. Islam

: Batu Lokong, Kecamatan Galang, Kabupaten Deli

Serdang

: 3 Dari 3 Bersaudara

Ayah > Suparmin

Ibu : Poniati

Pendidikan Formal

SD Negeri 1979 Pisang Pala 2009-2015
SMP Negeri 2 Galang 2015-2018
SMA Swasta Pembangunan Galang 2018-2021

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 2021-2025
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